
Abstrak

Penelitian Ade de Geus {19971 menemukan bahwa
rata-rata hidup perusahaan wold ciass yang masuk
dalam Fortune 500, hanya 40 sampai dengan 50 tahu n.
Disamping itu, Arie de Geus juga mnemukan
perusahaan'perusahaan yang berumur di abs 200
iahun. Dari oerusahaan-oerusahan tersebut ia
menemukan empat karakteristik perusahan yang
berumur panjang, yaitu: mempunyai ke@npuan
untuk belajar seca|a berkelanjutan, solid dan kohesif
karena memiliki identtas yang kuat, beFikap toleran
dan te6uka terhadap inovasi, dan mehlsanakan
manajemen investasi yang rssional. Disisilah, K?plan
dan Norton (1996) mengembangkan Ananced
Scorccard sebagai suatu melode unfuk n*ngukur
performansi suatu perusahaan di masa hlu dan
sekaligus mengg€mbarkan performansi masa depan.
yang diukur dari ernpat perspeldjf. yaitu leuangan,
konsumen, posies bis-nis inteflal, serta kemampuan

belajar dan tumbuh. Kaplan dar tlorton menyatakan
bahw rnebe ini baik untuk t|EEukur lsdtnnansi
jangka perdek sekaligus ia{ta panjang di era
informasi. Berdasarkan dab empiris dengao
menggunakan studi kasus perusahaan ritel
menunjukkan bahwa keempd perspektil Balanced
Scorecad memiliki hubungan Fngaruh positif dan
signilikan dalam membentuk gd.r perusahaan yang
hidup (berumur panjang). Disisi t-, keempat karakter
dasar'perusahaan hidup' yangff€mukakan olehArie
de Geus b€rpengaruh positf Er signitikan terha&p
keempat perspektil Balanced &orecard. Dengan
demikian dapat disimpulkan bdm terdapat hubungan
pengaruh anlara keempat kar& dasar pada metode
Ealanced Scorecard dengan Etpat cid p€rusahaan
yang hidup atau berumur panja{.

Krta kunci: "Perusahaan fdE hidup', 8€lanced
Scorecard



l. Pondahuluan

t.1. tdrEoblaog

tuie de G€ls (1997) &lam bukunya lhe Living
Conpany meoeliti perusahaan{erusahaan yang
berurrur p6{ang dan m€ny€but bahwa perusahaan-
ge.u€attaa! lels€brn s€t8gai 'perusahaan yang
hidud, yang memiliki karakler sama, yaitu mempunyai
kenurnFran untuk b€lajar. menilili irentitas diri yang
kohesif, nembiasakan sikap lderdr pada perbedaa0
pendapat dan rasional ddam nengeloh pembiayaan
inveslasi.

KebanFkan anggota perusahaan yang berumur
pefl,eft@ |{rufimys tirt€* b€rp€€n €e089€i *10r
untuk nenyelesalkan masalah. keclali berperan
sebagai bagian dari masalah. Perdsaan wor,( slress
alau tun ove/ pekeia yang linggi umumnya
merupakan indikator awal dari dekalnya waktu
kematian suab o€rusahaan.

KebanFkan lerusahaan di masa blu lidak nemiliki
indikalor yang baik, yang .dapat memprediksi
kelangslngan perusahaan dahn iangka panjang.
Mereka lebih mengulamakan ukurdn performansi

kelangan (se{tdi rcbn on (E,trilal en oyed alau
q,,djry,er&sl, ehru FSMFrrtlg|itthgatelfre,
yang seberEmya hanya mencedakan apa yang telah
tedadidimasa lalu, namun tidak menbedkan petunjuk
atau lunlunan arah baoi tindakan yang harus
diputuskan di |Il8sa kini dan masa &pan.

Persoglan ulalE perusahan di era infonnasi kini,
adalah bagaimana agar perusahaan dapat beiahan
hidup dan berumur panjang? Untuk ib, perusahaan kini
tidak dapat hanya mengandalkan pada aset
(kekayaan) fislk namun hsrus dibarengi oleh
p€ningkatan kemampuan untuk memobilisasi dao
pendaFgunaari aset nonftiik (mdal vinuaD. Banyak
shldi menbufttikan bahwa pe|amn modal maya lebih
menentuhn dadpada aset fisikdiera infomasi kini.

Kaplan dan Norton (1996) menomukan suatu melode
unluk meflgukur performansi pefusahaan jangka
pendek (masa lalu) dan pertornansi jangka panjang

(masa depan). yang menla sebul Balanc€d Scorecard
(gSC). Perfomansi poosahaan pada dasanya
merupakan sualu aklEl, lika perusahan tersebul
mampu menciplakan dai di masa depan, melalui
investasi di konsumen, pernasok. pekeia. proses.
leknologi dan inovasi.

12 TljuarPqeliti.n

Penelitian ini merupakm studi empids untuk bisa
o€niawab apakah terdapat kesesuaian konsep antara
larakterislik 'penrsahaan yang hidup' dengan
perfomarEi perusahan menlrut 8SC? Sec€ra
lengkap, penelitian ini berangkat dari perbnyaan-
perlanyaan dset sebagai bedkul:

Apakah peEpektil-pecpektil dalam Balanced
Sclrecard mempunyai httngan pengaruh dengan
karakteFkarakler dasd perusahaan yang hidup
rnenurulA.i€ de Geus?

Apakah vadabel depsd€n lerusahaan yang hirtup"
memiliki hubungan psEauh dengan perspektit
p€rspektif dalam Ealarredscorccarn

Pada tahap ini, penelili &kukan secara elGplorasi,
dimsna karakter-karakhr dasar perusahaan yang
hidup sebagai variabel hdepeflden, empat perspektif
8€t8flced Sco,rcard !€hgai variabel perantara

Fftwenirc) dan 'penEdEar yang hiduC sebagai
varhbel dependen.

2. Tlnjauan Pustaka

2.1. KonsepPerusah. fangHidup

SMi yang dilakukan Elhn de Rooij dad Stralix Group di
Anlsterdam menqindikasikan bahwa rata-rata
el,soettasi hidup perusdalperusahaan di Empa
(d€tEan tidak mematb! domn perusahaan), hanya
125l,ahun (De Geus, 1S4. Pada beberapq negara
bshkan 40% dari semn p€rusahaan yang Daru
didirikan, hanya berumr hrang dad 10 hhun- Disisi
lain Stora (perusahaan SEda) kira-kira telah berumur

800 tahun. Sumilomo (perusahaan Jepang) sampal
sekarang lelah berumur kira-krra 400 lahun, Du Ponl
(perusahaan Amedka) kira-krra telah berumut 195
tahun dan Pilkington (pe.usahaan lrqgris) kira-kira
lelah b€rumur 171 tahun.

Fenomefla di atas menunjukkan bahla kebanyakan
p€rusahaan berumur pendelq valaupun tenyataannya
ada beberaoa kasus dimana gerusat€an memiliki
umur panjang (dalam hal ini lebih dari '|50 tahun)
Fenomena umur perusahaan ini mengundang
pertanyaan l€tih jauh. dianlaranya: 'lleflgapa ada
perusahan yang berumur panjang?'.

De Geus fi€.Flaskan feno.neoa pefirsd|aan berumur
panlang dengan taraktedstk pe{usalE fang hktup.
De Gues meniehskan sebuah perusalEan yang hidup
dengan mengibratkan sebagai suatu tl€bfof organik
atau perusahaan yang memiliki atribul-abibul sebagai
mahluk hidup, faitu seperti mahluk fafE memiliki
pikiran dan karaher, sehingga pen,sdran tersebut
mampu tedingkah laku' sepedi enlilas yang hidup.
Sejelasnya de G€us menyatakan bahra ada liorelas,
anlan Wus,ltsan yang bwnw ptStg dengan
kenanpuaurya nenjadi petusahaat Wg hidup'.
Selanjutfa, da Geqs inginmengingat€n kita, bahwa
untuk membentuk perusahaanyang hitup atau dalam
mengelola perusahaan yang hidup, Ffu diketahui
terlebih dahulu misi dad perusahaan ini.

Berkaitan dengan misi suatu perusahan, pada

kenyataannya ada 2 macam lipe perusahaan

komersial yaitu: econonic conpany dan rivel
conparry. E@{amic conpany dijahnkar hanya untuk
tujuan ekommi (memproduksi hasil malsimal dengan
sumberdaya minimal); perusahaan ini dikelola dengan
tujuan utama untuk prolit (mencai keuntungan
ekonomi). l*lbatnya, pekeda dianggap sebagai alat
produksi D€rusahaan, sehingqa invesiasi pada

manusia pedu dilekan seminimal mungkin
(diminimas0. lipe perusahaan ini sepsrli kumpulan
Iilik-lilik 8ir h&n yang be{kt/.$tl dicEtu lubang. Jiis
lurun iujan, ttik ah akan lut€r, dan rdtme air lelap
ffsl( t|'tirad. Er 5rd ttlrrEi la'ris dal

suhu menrngkal, maka lilk-lilik air akan menguap
sehingga lubang bisa ri€riadi ketir'g. Ri'let conpany
merupakan kpe perusahaan Fng menyerupai sungar.
yang mampu mengalirkar i secara adaptif sehingqa
mampu hidup dalam w:dkb fang panjang Jika turln
hujan, maka volume ai d sungaa meningkat, iika
matahari bersinar mata rdurne air di sungai akan
mengecil. namun perlu vJaltu yang panjang agar air di
sungaitersebuthabis.

Penelitian de Geus {l994rrnuniukkan bahwa ada 4
(empat) karakterislit Fng ditemukan pada
prusahaan yang berumuFiang, yaitu:

a )  S e n s i l i f  l e r h a d a p  l i n g k u n g a n :  y a n g
dicpresentasikan pada lmampuan perusahaan
untuk belajar dan beradadad.

b) Memiliki idenlitas did frq kuat; yaitu kemampuan
p€rusahaan untuk me[bEun komunnasnya serta
memiliki serFe otbelonohgtr€ linggi.

c) l,lemiliki sikap loleran dri mampu melaksanakan
poses desent alisasi; Fr meniliki kemampuan
untuk membangun huh4€al yang konstruktif dengan
ent'tas yang lain, baik d dalam maupun di luar
perusahaan.

d) Melaksanakan mande[En pemblayaan yang
rasional; yaitu kebijakan gEEunaan uang (khususnya
investasi yang belasal dai h{ang) dengan hali-hati
dan didasarkan pada ra6ir*s, bukan spekulasi.

2.2. Konsep Salancedsc@cad(Bsc)

Pada era informasi sekaEE hi, perusahaan lidak lagi
akan dapat bertahan hillfuEan hanyamengadopsi
teknologi baru menjadi asdfsik serta manajemen aset
linansial yang baik. Petusahaan memerlukan
k€|mmpuan yang b6ru Ll* dapat bedahan hidup,
peran modal maya lehi trcntukan daipada aset
fs& Modal maya memu{li*an perusahaan untuk:

a) Menjaga loyalitas loEimen yang ada dan
meningkatkan pasff baru seara efisien.



b) Memprodutsi produk dan pelayanan yang lebih
berkualilasdan oroduklil.

c) Memberdayatan pekerja untuk nelaksanakan
proses p€rbaikan secara berkelaniulan sehingga
prcses ptoduksi lebih rcsponsii

8SC ,nenyaranl€n ernpat r*uan pertonnansi yang
dapat digunakan sebagai pemicu {dtued tesuks€san
perusahaan dalam benahan hidup jarpka oanjang;
yailu: (t) keu€ngan |taancrbr. (2) konsumen
(cusloze4, (3) proses bisnis intemal (lntematDusiness
pmcessr,s€rb(lhfibelairrdn (tsarningandgroryfii.
Ukuran keuangan mengukur performansi keuangan di
masa lalu sedangkan ukuran konsumen. Fes t|bnis
intemal serta pembelajaran dan p€rlumbuhan
merupakan ukuran yang akan nenentukan
kesuksesan perusahaan dalam bertahan Mup di
nasa yang akan datang.

Ukuran-ukumn performansi dalam BSC dirrrcang
dengan menyeifibangkan antara ukuGn elGtemal
unluk starehold€B dan konsumen, serb uoran
hbnd dati Fo€€gproses bisnis yang lsilb, ilovasi
&n Frbekil'dr. tXorauftunn dalan BSC irga
nenyeimbangkan anlara ukuran-ukuran hasil
{olncsrre) yarg dl,fupatan dad usaha nlasa lalu
dengan ukuran-ukuran yang menjadi pemicu
performansi di masa mendatang.

2.3. llodelKonseDtual

Kelangsungan hidup suatu organisasi, pada dasarnya
ditentukan oleh kemampuannya unluk nemliki visi,
misi dan strategi yang tepat 4'ln s€suai dengEn kondisi
intemal otganbasi maupun r:engan kondisi hhngan
ekslemal dimana organisasi itu berada. Suatu
organisasi, hanF akan dapat bedahan 'hilup'dalam

eta pengetahuan yang kompleks dan dimr$ iiiika ia
memiliki komitnen yang kuat seda memlild sfategi
yang tepat untuk berubah menuju visi Fng dicita-
citakannya.

Keberadaan organisasi apapun, diluntut unluk mampu
menciplalan nilai tambah bgi dakehoders, yang
lerdii dari konsumen, pemilik {pemedntah) dan
pekeia. Unluk mewujudkan misinya. setiap organisasi
ditunlutuntuk mampu lumbuhdanbeftembang secara
berkelanjutan m€lalui upaya maksimal unru[
menghasilkan liga jenis nilai lambah bagi statsho/ders,
yang saling melengkapi sebagaimana dapat dilihat
pada Gambar 1 (Tjakraatnadla, 2:001), yang oapal
dijelaskan sebagai beikut.

canb l Ko.6.p p.rtitt6 B.d.t.n!i,an

a) Petumbuhan nilaitambeh bagipekeria. berupa
meningkatnya kepuasan pekerja dalam kerjanya.
karena mereka memiliki kesernpahn dan peluang
utt ffirla secara tTE]sinat pada organisasi.
Makin besar kemungki.En bee(estasi dad setiap
peke{a ini, akan makin besar Fia kemungkinan
menghasilkan nilai tambah bagi korEumen, lihat ganah
1

b) Psrtunbuhan nllai tambah b€gi konsumen .
berupa meningkattya kepuasat koosunen umum
maupun sektor bisnis, sehingga mercka akan makin
banyak dan makin loyat untuk menggunakan jasa
pelayanan yang disediakan p€nFahaan. Maki0 D€sar
kepuasan pemakai jasa, akan makin besar
kernungkinan oEanisasi menp€{deh pendapalan dai
bisnbnya,sehinggaakan merTsb€sarkekayaadnilai
hmbah bagi pemilik atau p€rnefihh lihat panah 2.

c) Pertrmbuhan nilaitambah bqi pemilik merupakan
kons€kuemi logis dad adanfa lqrsunen (pengguna
jasa) yang makin banyak dan byal pada produk4asa
yang dihasilkan perusahaan. lcffJasan konsumen

akan meningkalkan lekayaan organisasi, Pada
akhirnya, organisasi yang makin kaya dEapkan
mampu dan mau menirEkalkan kesejahterdan bagi
pekerja, sehingga akan meningkalkan nild tambah
bagi pekerja, lihat panah 3.

3. MetodologiPenelilian

3.1- ldentilikasiVariabclPeneliliar:

a) Variabel Sensitif Teftadap Lingkungan

Sensitif lerhadap lingkungan diarlikan sebagai
temampuan perusahaan l,nluk belatar dan
teradaptasi dengan perubahan lingtungfll' yang
bdni dari ftflensi{nensi (1) Ku{tas perEtsn dan
kemampuan menghadad perubahan lingkrEannya,
(2) Kemampuan menyiapkan kondisi hternal
menghadapi perubahan lingkungan, (3) KfiBmpuan
mempersiapkan langkahlangkah anlisipasi bhadap
kejadian-kejadian lain Fng mungkin terjadi(de Geus,
1997:Raka,2000)

b) Variabelldentitas

Variabel idenlitas diadikan sebagai k€rBmpuan
perusahaan untuk membangun nilai-nibi bersama,
yang dalam p€nelitian hi dinyatakan dalan dimensi-
dimensi (1) (ornitn€n pada moral atau elika, (2)
Memiliki nilai bersama sebagai acuan perilaku
bersama, (3) Meniliki rasa saling p€rcaya di anlara
semua anggola maup{o dengan komuniits ekstemal
(de Geus, 1997; Hasty dan Reardon, 1997; womack
dan Jones, 1994; Raka, 2000i Hadanb, 1996;
Tjakraatrnadja, 2001).

c)VariabelToleransl

Toleransi diadikan sebagai kemampuan peosahaan
untuk meinbangun hufungan yang konshffif dengan
individu-individu yang thirEks di dalam psusahaan
(de Geus, 1997; TjakEatnadja, 2001 ).

d) Variabel Penblay| aYang xorlservat't

Pembiayaan t€ng lcra€rrd ffin pndita id
di8rti*sn s€bag8i l€hat+alian r€nEatEar dalarn

mengelda dana unluk invesb6i. Perusahaan memiliki
pinsip yang kuat untuk nengtftda. alau kalau tidak
meminimasi hutang untuk im,€slasi. Jika (tenaksa)
melakukar dnlaman, mereka al€n menggunakaflnya
secara hatlhati dan penuh pntitungan. agar dapat
rnengerbdGnnya (de Geus. 199?).

e) Variabel Perspektil KeuangEn

Pe6peidif leuangan mengitenlilikasi konseku€nsi
ekonod! (proftabililas) dai seliap strategi atau
lindakar fd€ dilaksanal€n D€rusahaan. Indikator
perspekt keuangan dalam perElitian ini adalah: (1)
KemarptEn untuk menurunl n pemborosan ' biaya-
biaya fdq lidak menghasl nilai lambah. (2)
K€mamguan untuk menurunkan biaya-biaya
operasii.C, (3) Kemampuan u&l rnenurunkan biaya
pinjamao, (,0 ir€ksimasi efekt'tus modal ketja (Kadan
and Nodon, 1S6; Fisher, 19gl).

0 Vadabd 9erspektif Konsu||El

Pels@'l l(oosumen me(iltdifikasi nilai tambah
yang atar dtedma oleh taqel konsumen. Indikator
vaiabel De(spektif konsunsr dalam penelilian ini
adalah: (l) Reliabil,ly, yaitu lcnampuan perusahaan
untuk nE$erikan pdafdEr s€$|ai deIqao yang

bbh qaf,€n, (2) ResporNir"iess, yaitu kemauan
pekeda ut* membaDlu koogtnen dan membeikan
pelayanar dengan segera, (3) Assurance, yaitu
jaminan d€n pengetahuan d kesopanan Fkeda
se(a leflrampuannya untukmehkukan pekedaannya
dengan tal. dan (4) Enpatrx yaitu perhalian yang

diberikan oleh perusahaar kepada konsumennya
(Kaplan ard Norton, 1 996;ZeitEnl el al , 1 990).

gl Vadabel PerspektifPro66 Blsnls Internal

PeFpekU Foses bisnis inteflEl adalah proses bisnis
yang atan membuat psrEahaan mampu untuk
memperbaiki kualitas prcs€s operasi sepanjang $/pdrl
chain. FakloFfaktor yang rEmpengaruhi kualitas
supdy dltn. Indikator vaddd perspeKjf konsumen
dahn !€nelitian ini adaHr: (1) Ketersediaan sislem

FirF ddrihr{ti, {2) &btlifl.t sislem informasi,
(3) (et€rEediaan si6bm hrn6po{lesi, dan {4)



K€tersediaan sistem persediaan (Kaplan dan Norlon,
1996).

hl \ffi rlP.rs9otlit Ponb€lajann

PerspeKif p€nbefajanl (ealll,ing and grcwlh
pe(speclive) m€n!id€niif ikasi kemarnpuan
p€tusahaao tJnfu k flEny€dialan inlrdslruktur belajar
unluk menciplalan peftt{tthr€n dsn perMikan
organisasi dalarn iangfia panFng, {dalui upays untuk
memberdayakan pekerja agar mau dan mampu lerus
belajar meningkatkan kemampuann!€ unluk men€pd
tujuan perusahaan. Indikator vahb€l perspektif
konsumen dalam penelit ian ani adalah: (1)
Peoghaeaan ffiladaD pel(etF yang melakukan
pekedaannya dengan baik. (2) Kes€diaan perusahaan
unluk oEmbeikan pendidikan dan pelatihan bagi
pekeda. (3) Keters€diaan sislEr hfofirusi llnltJl
meningkalkan elektitilas keia, (4) Mou\rasi unt*
meflingkalkan partisipasi aklif dari seliap pekeia, dan
(5) Motivasi unluk mendorong agflr seliap pekerh
mampu mengahualisasil€n didrya b€gi kepentingan
perusahaan (Kaplan dan Norto 1996; Hasty dan
Readon, 1997: dan Tjakraatmadja, 200'l ).

0yli$dnr|r*uftEXirltg

Perusahaan yang hidl,p (Liviag Conpany)
didelinisikan s€bagai perusahaan yang mampu
beftatran hidup dalam waKu yang olop panjang, yang
menurut Hasty dan Readon (1$7) diidentifkasi
s€bagai peru.sahaan yang nemiliki Sibut (1 ) MamFr
membedkan harga barang yang letih rendah, (2)
Mampu membangun modal inlelehual (meningkalkan
efektifitas dan ulilitas teknologi untuk n€ncapai
ptoduhiflas yang lebih baik), (3) iknpu mernbangun
mpdal sosial (kerjasama cerdas) dengan pemasok

fobal, (4) Mampu membangun nodal kredibilitas
i,)tsmal (hubungan hie4ersonal falg hangal dan'akBb 

sntaE karyawan), dan (5)lihryu rnembsngun
modal kr€dibilitas ekstemal (dengfl pehngga4

3.2. Hlpot€sls Ponolitian

Sesuai dengan lujuan penelit ian, dirumuskan
hipotesis peneliliansebagai berikuli

a) Hlpotesls 1 (H'll: Perspektif keuangan (KEU),
konsumen (CUS). p.6es bisnis inlernal (lNT) dan
pembelajaran {BEL) b€rpengaruh positil terhadap
perusahaan yang l*te (LC).

bl fiipotesk 2 (Hzl: f€rakleristik idenlitas (lD) dan
pembiayaan yang konsefvatif {B lA) benengaruh positil
tefi€dap perspeklfi k€uangan (KEU).

cl Hipotesis 3 (tl3l: f€rakteristik identilas (lD) dan
derdtsi (To)t€rla@nntpositit ffiappeBpeKif
konsumen{CUS).

d) Hipot$is 1 (tL,): Karakterislik seositl tedEdap
lingkrrnqan (SEN), deransi (TO), dan pembiayaan
y"ng rasional {Blt{) bs{pengantr poJtl Crhadap
perspektif bisnis inlend (lNT).

e) Hipotosis 5 (Hq: Karahedstik sensit'l terhadap
fingkungan (SEN) dar toleransi (T0) berpengan,h
positff terhadap perspeldif pembelaia6n (BEL).

3.3.lilodPsfldltrl

Model peneliliandapddihatpadaGambor2. Model ini
terdiri dari liga jenis vahb€l yang saling bqfubungan.
lGraKer dasar pen|sd|aan yang hilup sebagai
variabel independen diperkirakan oEmpengaruhi
variabel antara 8SC, dan akhimya varhb€l BSC
mempengaruhi kineda perusahaan yang hidup sebagai
vaiabel dependen.

V lrb.llrLra V.rl.b€l osp€ndan

crnbar 2 llodd Psnelltian

pekerFnya yang mengedi dengan baak

tentang p€rusahaan, letmasuk masalah

keuangarnya.

Dari poFlasi litel yang ada. kemudian

dipilih 100 perusahaan sebagaa sampel

secaia acak. dan Rembali serta layak

diolah lebih lanjul sebanYak 90

perusahaan. PenYebaran samPel

dilakukan dalam dua tahap, tahaP

pertarna sebagai uji ciba kuesionel,

untuk menyempurnakan Penanyaan-
pedanyaal yang kunng baik. Setelah

perbaikan kuesioner berdasarkan

analisis lahap pertama, di lakukan

peny€boEn dan pengumpulanklesaoner

pada talEp ke dua.

Varl.!sl IndiDond€n

3.4. r{atukur

Alal ukur yang digunakan addr kuesionet yang

dirancang khusus berdasarkal tqFep perusahaan
yang hidup dan balanced sclreca.d dengao

menggunakan studi kasus pada perEahaan ritel.

Kuesioner dirancang dengan sistem pertanyaan

tertutD. nenggunakan Skala Llctt 1 sampai {tqtgan

5. Iniensitas pengukuran ditetapkan dengao

menggunakan lingkal leselujuan, dari lidak setlju
(yang diwakili oleh skala 1) sampai liEkat setuju (yang

diwati:li oleh skala 5).

3.5. Sampel Penelitian

Penelitian dilakukan pada p€rusahaan rilel di

Kotarnadya Probolinggo, Java Tirur yang memenuhl

tigakriteriaberikut:

a. Menjual barang sehari-had (cqtet ence slor€,

b. t{erniliki pekeda lebih dad 5 d'arig

c, Telah berdiri minimal 5 lahun.

Jumlah responden yang diambil dari setiap
perusahaan antar€ 2 3q{, ttRsrl|(9ql|i|if dan
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3.6.Pengolahanlhta

Penelilian inimasih b€cilat eksploralif, sehingga data
yang terkumpul dbbh dengan menggunakan software

SPSS (statistical frcftage for Social Science) versi

10.00 Pengolahandabmencakup(1)Ujivaliditas alat

ukur (menggunakan analisis variansi), (2) Uii

keandalan alat ukur menggunakan metode

cronbach, dan {3} uI hubungan pengaruh vadabel-

variabel independen bthadap variabel dependen -

menggunakan analisb multiregreslllnier

4. Pengolahan Data&nAnalisis

4.,|. Analisis Regr6i Variabel Dependen Perspektil

Keuangan

Dari hasil perhitungan nulti regresi liniet Tabel '1 tedihat

bahwa karakter iienlitas dan fembiayaan 
yang

konservatif berp€ngBruh secara 9'gniikan dan positif

terhadapperspehif laEngan hiy'otesis2tebukli.
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Perusahaan )?ng men{lki lomiknen pada moral alau
etika, komitm€n pada nilai bersama s€bagai acuan
perilaku beMma. memilik rasa saljng p€rEaya antara
pemilik dan p€leda. serla silap yaDg ksEerralit dalam
pembiayaan modal perusahaan, akafl memberi
pengarui yang posnif pada pedornBrEi perspektll
keuangan. Hal ini berarti:

l akio klal nihi{ilai lGbersarnaan diafra anggola
p€rusahan, akan malin kuat komit nen untuk
mengelola kekaFan perusahaan sebagai kekayaan
Dersama.

Makin kuat rasa saling percaya di anha anggota
Derusahaan. akan makin kuat komitnen untuk
m€ngelola kekayaan perusahaan.

llakio kual etikabisnis unluk s€lalu meluEsi setjap
pinFmnnya abn maldn &ual npliyasi untuk
berperilaku hemat dalam mengelola keuangan.

liiakin k.ti|rdi rbbnlengelo*aan iutang, akan makin
kuat motivasi unt k memaksimumkan elelt'fihs modal
keda.

4.2. Multi Regrcsi Linier Dengan Vadab€l lrependen
PerspsKlf Konsunen

Dari hasil perhitungan multi regresi linierTahd 2 terlihat
bahwa karakler 'rdentitas dan toleransi b€{pengaruh
secara signiflcn dan po{ritif tethadae perspektif

konsumen; hipotesis3tebuKi. 1

Perusahaan yam memiliki kornitrnen @ mral atau
etika, komilrneo pada nilai berEanE seb4ai acuan
perilaku bersama, memiliki rasa saling pftaya antara
pemilik dan pekerja, serta sikap t€{bule dan

penghargaan atas perbedaan pendapat, akan
memben pengaruh yang posiftf pada performansi

perspektifkonsumen.

IdtEl ? klhsff Rclros pada Vr'{$llDqcndd PlrsFrlr'l (mtunen

t \tltuini

Penemuan ini memberikan arti sebagai berikut.

a) Makin kuat nilai-nilai kebeEamaan di antara anggola
Derusahaan. akan makin kuat komilme0 untuk
meningkatkan kepuasan pada konsumen.

b) Makin kuat rasa saling percaya di antara anggota
perlsahaan, akan makin kuat kornltmen untuk
meningkalkan kepuasan padakonsumen.

c) Makin kuat sikap teduka dan penghargaan atas
perb€daan pendapat di anlara anggota perusahaan,
akan makin kuat komitrn€n unluk meningkalkan
kepuasan pada konsumen.

{.3. lulti Regresi Linler Dengan Vaiabel Dependen
Pe6peklitProsesBisnis lnlemal

Dai hasil perhitungan mulli rcgr€si linier Tabel 3 tedihat
bahwa karakter sensitif pada lirEkungan, toletansi dan
pengelolaan keuangan secara konservatif
berpengaruh secara signfikan dan positif terhadap
perspektif prosesbisnisinlemal; hipolesis4terbuhi.

Tabel 3 (4tsien RegBi p6& Vdiabel Depd.len Pe6petti Pbs f}sds Int n6l

sit
B

SEN | 32al
2.5921

. ftpqddn Vdiablc: INI

Perusahaan yang mampu memahami fenomena

lingkungan, mampu memahami keterkailan antara

fenomena lingkungan dengan kondisi internal
perusahaan, memiliki penghargaan atas kreatililas

keria, sikap lerbuka, penghargaan alas p€rbedaan

pendapal, sikap konservalif dalam pembaayaan

investasi, akan membed pengarui yang posilil pada

pedormansiproses bisnisinternal. Hal iniberartal

a) Makin baik pemahaman terhadap kecerderungan
perubahan lingkungan bisnis, akan makin kuatmotivasi

untuk selalu mempetaikiproses bisnis intemal

b) Makin baik pemahaman keterkaitan antara

fenomena lingkungan dengan kondisi intemal
pemsahaan, akan makin kuat molivasi untuk selalu

memperbaiki proses bisnis internal. .

c) Makin baik penghargaan atas perbedaan penoapal

di anlara anqgota perusahaan, akn makin kuat

komitmen untuk meningkalkan performansi

perusahaan secara bedelanjulan.

d) Makin kuat sikap lebuka antara pimpinan dan

bawahan, akan makin mempetlancar arus informasi
perusahaan, sehingoa akan makin kuat komitmen

untuk meningkatkan performansi perusahaan secara

berkelanjutan.

e) lvlakin hati"hati dalam pengelolaan hulang, akan

makin kual molivasi untuk meningkalkan peformansi

proses bisnis internal.

4.4. MultiRegresi Linier Dengan Variabel Dependen

Perspektif Pembelaia|ar

Dari hasil pethilungan multi regresi linierTabel4 terlihat

bahwa karakter loleransi dan sensitif terhadap

lingkungan berpengaruh secara signmkan-positif

terhadap perspeKif pembelajaran hipotesis"S

terbukti.
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Perusahaan yang memiliki penghargaan atas
kreatrlilas kerja, sikap leduka. penghargaan alas
perbedaan pendapat, mampu memahami lenomena

lingkungan, mampu memahami keterkaitan inlemal

anlara lenomena lingkungan dengan kondisi inlemal
perusahaan dan mampu memahami langkah-langkah
penyesuaian tetiadap perubahan lingkungan aka0

memberi pengaruh yang positif teriladap pedormansi

perspektif pembelajaran. Ini be€.ti:

a) Makln baik pemahaman tedEdap kecenderungan
perubahan lir{kungan bisnis, akan makin kuat molivasi

untuk mernbangun pekerja yang mampu belajar secata
be*elanjutan.

b) Makin baik pemahaman keterkaitan antara

fenomena lingkungan dengan kondisi internal
pErusahaan, akan makin kual moliYasi untuk

mefi$angun pekerja yang fimpu belaiar secara

berkelanjutan.

c) Makin baik penghargaan atas perbedaan pendapat

di antara arggota perusafEan, akan makin kual

komitmen untuk membangun pekerja yang mampu

belaiar secara berkelaniulan.

d) Makin kuat sikap terbuka antara pimpinan dan

bawahan, akan makin mempslancar arus infomasi
perusahaan, sehingga akan rukin kuat komilmeo

untuk llembangun pekeda yarE mampu belajar secara

be*el4njutrn,

4.5. lrulti Regresi Linier DengE[ Varlabel Dependen

Perusahaan Yang HiduP

Dari hasil peftitungan nd0 tBgEsi linis Tabel 5 tertihat

bahwa nilai koefsien rcgesi perspeldif leuangan,

n  l ! F  l l ! [  \ ' d ' d ' 1 .  r ' 1 r



konsumen, p.oses bisnis inlemal dan perspektil
pembelajaran b€rp€ngaruh secara signilikan-positil
dalam menbentuk va.iabel dependen perusahaan
yang hi&pihipotesis 1 terbukli.

r$d 5 (clB6 R.F! @ Va|&€l OoFndcn Pd6dM 'l'r! sdup

Hasil pengujian sebelumnya didapat€n bahwa
karakter-karakter dasar perusahaan yang hidup
memiliki hubungan pengaruh signmkan-positit
terhadapperspeklif pada BalarcedScor€card Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahffi karakteristik
dasar perusahaan yang hidup dan ukuBn performansi
perusahaan menurut Ealanced Scd€cad memiliki
kesamaan karakteristik. Atau, indikatqidikator pada
Balanced Scorecad dapat digumkan untuk
menielaskan karakteristik perusahaan fang berumur

Paniang.

5. |(6iitFt

Berdasa an hasil analisis muni r€grqd hbr, dapat
dGfingdlsn bahwa perusahaan dtel fdE memenuhi
sebagai perusahaan yang berumur pqirg, memiliki
karaktedstik:

1. P€rspehif keuangan perusahaan dH dipengaruhi
oleh taktor karaKer idenlitas dan ps iryaan yang
kom€ryatif, arlinya:

a) Makin kuat nilai-nilai keborsamar di anb€
karyawan dan pemilik perusahaan, alar makn kuat
kon i tmen un luk  menumbuh-kembanokan
DerusShaan,

b) Makin kuat rasa saling percaya di anba karyawan
dan p€milik perusahaan, akan rmkin hc lomitrnen

untuk menunbuh-kembangkan perusahaan.

c)Makin kual etika bisnisunluk selalu metunasisetiap
panjamannya, akan makin kuat motivasi untuk
b€Deilaku hematdalam mengelola keuangan.

d) Makin hati-hali dalam pengelolaan hutang, akan
makin tuat molivasi unlul memaksimumkan elektifibs
rnodal teda.

2. PeFpeklif konsumen perusahaan ritel dipengaruli
oleh faktor karakter identihs dan toleransi. arlinya:

a) Mskin kuat nilai-nilai keb€rsamaan di antan
taryawan dan pemilik pen sahan, akan makin hat
fo.niloen r,lnll,ll( Jnc-n'rngfru€o l€p{asan @
ko0sttne{I.

b) Makin kuat rasa saling percaya di antara karyaean
dan pemilik pen sahaan, akan makin kuat komiln€n
tn0t neningka&an kepuasan pada konsumen.

c) li,lakh kuat sikap terb0ka dan penghargaan abs
perbedaan pendapat di anbra karyawan dan penfl(
perusahaan, akan makin kuat komitmen untuk
neningka&an kepuasan pada konsumen.

3. PeFpehif proses bisnis inbmal perusahaan dbl
dipengaflrhi oleh faktor karakter sensilil pada
lir€kungan, toleransi dan pengelolaan keuar{ao
secaE konservatif , adinya:

a) alin baik pemahaman bdEdap arah peruba.tat
lingltlngan bisnis, akan nalh kuat molivasi ut (
selalu nemperbaiki proses bisnis intemal.

b) tr,lakin baik pemahaman keterkaitan antaB
tenomena lingkungan dengan kondisi intemal
penrsahaan, akan makin kuat molivasi uniuk sdafu
nEmp€rbaiki proses bisnis inbmal.

c) l,lakin baik penghaeaan & pebedaan pend@
di anbra anogota perusahaan, akan makin hd
komilmen unluk meningkalkan perlormansi
perusahaan secara berft elanjutan.

d) lilaKn kuat sikap teftuka anlara pimpinan dal
bqsratEn, akan makin nlglp€rhncar arus infoflrasl
psusahaan, sehingga alan makin kuat kotrilnql

unluk meningkalkan perlormansi perusahaan secara
berkelanjutan.

e) Makin hali-hati dalam pengelolaan hulang. akan
makrn kuat motivasi untuk meningkalkan pedormansi
proses bisnis intemal.

4. Perspeklif pembelajaran perusahaan ritel
dipeogaruhi oleh faktor karakter lolelansi dan sensilif
terhadap lingkuogan. adinya:

a) Makin baik pemahaman tefiadap keceo(brungan
pe.ubahao lingkungan bisnis, akan makin kud motivasi
untuk membangun pekeda yang mampu bel4al secac
bertelanjdan.

b) Makin baik pemahamao kelerkaalan antara
fenomena lingkungan dengan' kondisi internal
perusahaan, akan makin kuat notivasi unluk
rnembangun F!|(erF yang mampu belaiar €ecira
be.kelanjutan.

c) Makin baik penghargaan atas pe6€daan Perdapat
di antara anggota perusahaan, akan fl*in kual
komilmen unluk membangun pekeqa fang mampu
belajars€cara be*ehnjutan.

d) Makin kuat sikap le,t*a anlara dqinan dan
bawahan. akan makin memDerlan€r an6 inbrmasi
perusahaan, sehingga akan makin kuat lomitmen
untuk membangun pekerja yang mampu behiar secara
beftelanjulan.

5. Secara umum penelitian menimpulkanbaliva:

a) Perusahaan ritel yang hidup adalah perusahaan
yang mampu mengelola ke empat peFpektif -

keuangan, konsumen, pros€s bisnis inhmal dan
pemb€lajaran - secara seimbang dan berkelanjulan

b) Karaktedstik dasar perusahaan dtel yanlj hidup

dapal dijadikan alat ukul atau indil€io/ untuk
menggambarkan kemarnplan perusahaan dtel untuk
mempertahankan kehidupaflnya secara be elanjutan
(berumurpanjang).

c) lndikatorindikator pada Balanced Scorccard
memiliki hubungan pengaruh dengan taraldedslft

Derusahaan rilel yang hidup.

dl Karaktedstik dasar perusahaan ritel yang hidupdan

ukuran performansi perusahaan rilel menurut

Balanced Scorccad betjalan searah dalam

membeotr* perusahaan fang be.u.mur panjang
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